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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan menyajikan klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk 

fisika SMA/MA. Acuan pengklasifikasian berdasarkan pada 800 ayat-ayat 

kauniyah Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat 

Semesta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Data ayat-ayat al-

Quran dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan 

melakukan tinjauan tafsir Al-Mishbah, tafsir Quran Kemenag In Microsoft Word, 

buku, jurnal dan penunjang lainnya mengenai kajian agama (al-Quran) dan sains. 

Kemudian disajikan sesuai dengan pokok bahasan fisika yang terdapat dalam 

Kompetensi Dasar (KD) per kelas. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 62 

ayat untuk kelas X, 46 ayat untuk kelas XI, dan 21 ayat untuk kelas XII. 

Klasifikasi ayat-ayat tersebut dapat dijadikan bahan referensi dalam menyusun 

bahan ajar, modul, dan sebagainya. 

 

Kata kunci: klasifikasi, ayat al-Quran, fisika SMA/MA 
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THE CLASSIFICATION OF AL-QURAN VERSES FOR PHYSICS FOR 

SENIOR HIGH SCHOOL (SMA/MA) 

 

 

Kafa Nimatul Fadhilah 
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ABSTRACT 

 

This study aims at presenting the classification of al-Quran verses for 

Physics for Senior High School (SMA/MA). The reference of classification based 

on 800 kauniyah verses by Agus Purwanto in his book Ayat-Ayat Semesta and 

Nalar Ayat-Ayat Semesta. This research belongs to a literature-based research. By 

conducting such review of Tafsir Al-Mishbah, Tafsir al-Quran by Ministry of 

Religion Affairs in Microsoft Word, books, journals and other related literature 

about religion (al-Quran) and science,  the data—the al-Quran verses—was 

analyzed using content analysis method. Following this, the results were classified 

according to subject matter of Physics found in basic competence (KD) for each 

class. According to the findings, there were 62 verses for 10th grade, 46 verses for 

11th grade and 21 verses for 12th grade. The classification of theses verses is 

expected to serve as a reference for designing teaching materials, module, and so 

on. 

 

Keywords: classification, Al-Quran verses, Physics for Senior High School 

(SMA/MA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anggapan dalam masyarakat luas masih kuat mengatakan bahwa 

“agama” dan “ilmu” adalah dua entitas yang tidak bisa dipertemukan. 

Keduanya mempunyai wilayah sendiri-sendiri, terpisah satu antara satu dengan 

yang lainnya, baik dari segi objek formal-material, metode penelitian, kriteria 

kebenaran, peran yang dimainkan oleh ilmuwan maupun status teori masing-

masing bahkan sampai ke institusi penyelenggaranya. Dengan lain ungkapan, 

ilmu tidak mempedulikan agama dan agama tidak mempedulikan ilmu. 

Begitulah sebuah gambaran praktek kependidikan dan aktivitas keilmuan 

dengan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan dan dirasakan oleh 

masyarakat luas (Abdullah, 2003:3). 

Menurut Imam Suprayogo, ilmu yang sesungguhnya adalah hasil dari 

kegiatan observasi, eksperimen, dan kerja rasio pada satu sisi dipisahkan dari 

agama (Islam) yang bersumber pada kitab suci al-Quran dan hadis. Oleh karena 

itu, ilmu pengetahuan sesungguhnya hanyalah merupakan hasil temuan 

manusia dari pergulatan penelitiannya-dan karenanya, tingkat kebenarannya 

bersifat relatif-dipisahkan dari al-Quran dan Sunnah yang memiliki kebenaran 

mutlak. Keduanya-pengetahuan ilmiah maupun pengetahuan wahyu-pada 

hakikatnya memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk memahami alam dan 

kehidupan ini (Bagir dkk, 2005: 219). 
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Diskursus Islam kontemporer terhadap al-Quran dan sains penuh 

dengan tuntutan pengungkapan hubungan antara keduanya. Hubungan yang 

masih dalam wilayah dugaan ini ditafsirkan dalam berbagai macam metode, 

yang paling umum adalah usaha untuk membuktikan hakikat ilahiah dari al-

Quran melalui sains modern. Usaha ini terus diperluas melalui pembentukan 

institusi-institusi, penyelenggaran konferensi-konferensi, penulisan buku dan 

artikel, sampai pemanfaatan internet dalam rangka mempromosikan ide 

kemukjizatan saintifik al-Quran ini. Sebagai buktinya tidak kurang dari dua 

juta website yang menyajikan berbagai tema tentang hubungan al-Quran dan 

sains, yang kebanyakan mengkampanyekan bahwa prediksi al-Quran atas teori 

dan fakta sains modern adalah bukti dari kemukjizatan dan hakikat keilahian 

al-Quran. Hal ini merekomendasikan agar kaum Muslim menggunakan 

“kebenaran sains dengan diperkuat oleh ayat-ayat al-Quran yang mana 

kebenaran tersebut baru bisa diungkap dewasa ini oleh sains modern” 

(Eickelman dkk, 2010: 3-5). 

Dalam sistem keyakinan Islam, al-Quran tidak hanya menyebut dasar-

dasar peraturan hidup manusia, tetapi juga hal-hal yang ada hubungannya 

dengan ilmu pengetahuan. al-Quran merupakan produk iptek Allah yang 

diturunkan kepada manusia untuk menuntun manusia akan jalur-jalur riset 

yang perlu ditempuh, sehingga manusia memperoleh hasil yang benar. Dari sisi 

ilmu pengetahuan, maka al-Quran merupakan peletak dasar filosofi manusia 

dalam memandang dan memahami alam semesta. Al-Quran merupakan rumus 
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(formula) baku dan alam semesta dengan segala perubahannya merupakan 

persoalan yang layak dan perlu dijawab (Suyuti dkk, 1998: 19-23). 

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu isi pokok kandungan kitab suci 

al-Quran. Dalam al-Quran, kata ‘ilm ternyata memang banyak disebut yaitu 

sebanyak 105 kali, lebih banyak dari penyebutan kata al-din yang sebanyak 

103 kali. Tetapi dengan kata jadiannya disebut tak kurang dari 744 kali 

(Rahardjo, 2002: 531). Seperti halnya yang dikemukakan oleh Tasmara 2004 

dalam Sayid Qutub (2011), bahwa al-Quran merupakan kalamullah yang 

menyeluruh dan menjadi sumber inspirasi umat Islam dalam setiap lini 

kehidupan. Hal ini ditunjukkan dari klasifikasi isi al-Quran pada tabel 1.1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Klasifikasi Al-Quran 

No. KLASIFIKASI SURAT JUMLAH SURAT PROSENTASE 

1 Fenomena Alam dan Materi 32 26.6% 

2 Aqidah dan Aliran Pemikiran 29 24.14% 

3 Sosial dan Politik 27 22.5% 

4 Sejarah dan Filsafat Sejarah 17 14.14% 

5 Perilaku dan Akhlak 4 3.3% 

6 Masalah Harta 4 3.3% 

7 Ibadah dan Syiar Agama 2 1.7%  

Sumber: Sayid Qutub (2011) 

Buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus 

Purwanto, menawarkan 800 ayat-ayat kauniyah dalam al-Quran yang dapat 

dijadikan basis pengembangan ilmu pengetahuan disertai contoh-contoh 

konkrit, serta pembahasan tentang upaya dalam melakukan konstruksi sains 

yang berbasis wahyu (Yusuf, 2017: 292). Pada dasarnya, Agus Purwanto 

menginginkan adanya pengkajian dari teks (al-Quran) menuju konteks kerja 

ilmiah yaitu menekankan adanya pengkajian yang mendalam melalui riset-riset 
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ilmiah pada ayat-ayat kauniyah yang sudah ditemakan secara rinci dan 

sistematis. Oleh karena itu, setiap bidang khususnya yang termasuk pengkajian 

alam semesta (Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Geografi) wajib 

mengembangkan riset ilmiah sesuai dengan ayat-ayat kauniyah yang telah 

dijabarkan (Habibi, 2020: 38).  

Upaya pendekatan agama dan ilmu juga muncul dari pemikiran Amin 

Abdullah yakni melalui integrasi-interkoneksi, yaitu pendekatan yang saling 

menghargai antara keilmuan agama (Islam) dengan keilmuan umum (sekuler) 

sehingga melahirkan bentuk kerjasama yang erat dan kuat, atau paling tidak 

saling memahami pendekatan (approach) dan metode berpikir (process dan 

procedure) antar kedua keilmuan tersebut (Abdullah, 2006: 371). Integrasi-

interkoneksi keilmuan dapat berwujud dalam beberapa model antara lain 

informatif, konfirmatif, dan korektif. Adapun model yang lebih rinci yakni 

similarisasi, paralelisasi, komplementasi, komparasi, induktifikasi, dan 

verifikasi (Tim Pokja Akademik, 2006: 33-35). Berbagai model tersebut dapat 

dijadikan model interkoneksi berbagai bidang keilmuan disesuaikan berdasar 

kebutuhan masing-masing. 

Integrasi agama dan sains telah menjadi paradigma baru keilmuan abad 

XXI, termasuk dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini ditandai dengan  

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 yang mengidentifikasikan adanya 

pemenuhan standar kompetensi lulusan dengan pencapaian kompetensi inti, 

dimana salah satunya adalah pada dimensi sikap spiritual. Adanya kompetensi 

sikap spiritual dalam kurikulum pembelajaran, menggambarkan bahwa 
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kesempatan melakukan pengintegrasian nilai-nilai spiritual pada mata pelajaran 

umum semakin terbuka. Salah satu cara mengintegrasikan sikap spiritual pada 

mata pelajaran adalah dengan memberikan pemikiran sesuai dengan ilmu yang 

ada dalam al-Quran (Widayanti, 2013: 141).  

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang penerapannya 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis. Kemampuan berpikir 

analitis ini dapat dikembangkan dengan menggunakan berbagai peristiwa 

fenomena alam sebagai bentuk implementasi dari ilmu fisika. Selain itu, 

pelajaran fisika merupakan pelajaran yang memberikan pengetahuan tentang 

alam semesta untuk berlatih berpikir dan bernalar. Melalui kemampuan 

penalaran seseorang yang terus dilatih sehingga semakin berkembang, maka 

orang tersebut akan bertambah daya pikir dan pengetahuannya (Supardi dkk, 

2012: 71). 

Pada tingkat SMA/ MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan 

sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan, diantaranya 

adalah untuk membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah 

kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Latifah, 

2013: 1).  Tujuan pembelajaran fisika yaitu menguasai konsep-konsep fisika 

dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang 

dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga 

lebih menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa (Mundilarto, 2002: 5). 
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui angket 

siswa dan wawancara guru di beberapa MAN daerah Yogyakarta, 

menunjukkan adanya ketertarikan jika sains dan al-Quran saling diintegrasikan. 

Namun guru masih kesulitan untuk mengintegrasikan al-Quran secara langsung 

ke dalam materi pembelajaran, dikarenakan kurangnya referensi. Dalam 

memenuhi kompetensi inti sikap spiritual, guru hanya melakukannya ketika 

apersepsi. Sedangkan untuk konten materi pelajaran, belum sampai ditinjau 

berdasarkan perspektif al-Quran. Dimana menurut Sanusi (2017) upaya 

integrasi perlu dilakukan sebagai kerangka dasar untuk menempatkan identitas 

madrasah pada porsi aslinya, sehingga mata pelajaran umum yang diajarkan di 

madrasah seharusnya dikaitkan dengan nilai-nilai spiritual agama sebagai basis 

dari identitas madrasah itu sendiri.   

Selain itu, peneliti juga menelusuri beberapa referensi yang bisa 

dijadikan acuan atau sumber pembelajaran yang khusus mengklasifikasikan 

ayat-ayat al-Quran dengan fisika. Beberapa diantaranya: 1.) Arif Alfatah dan 

Irwan Yusuf. 2008. MC2=F Misi (rahasia) Calon Fisikawan Muslim. Balai 

Pustaka. 2.) Romlah. 2011. Ayat-ayat Al-Quran dan Fisika. UIN Raden Intan. 

3.) Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi. 2006. Fisika dan Al-Quran. UIN 

Malang. 4.) Mochtar Naim. 2001. Kompendium Himpunan Ayat-Ayat Al-Quran 

yang berkaitan tentang Fisika dan Geografi. Jakarta: Hasanah. 5.) Ratih 

Hikmah Awaliya. 2017. Taksonomi Ayat-ayat Al-Quran untuk materi 

Mekanika Klasik. UIN Sunan Kalijaga. 6.) Hikmah Maulidina. 2019. 

Taksonomi Ayat-ayat Al-Quran untuk materi Optika Geometri. UIN Sunan 
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Kalijaga. 7.) Berbagai hasil penelitian ilmiah baik jenis pengembangan, quasi 

experiment, maupun kepustakaan yang bertemakan integrasi interkoneksi 

(khusus konsep fisika tertentu saja dengan al-Quran) berupa modul; LKPD; 

media, strategi dan sintaks pembelajaran; telaah konsep; analisis tafsir dan 

sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik ingin membahas 

klasifikasi ayat-ayat al-Quran (hasil telaah dari 800 ayat-ayat kauniyah dalam 

buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus Purwanto) 

khusus untuk fisika SMA/MA. Pada penelitian ini berbeda dengan beberapa 

referensi maupun penelitian ilmiah sebelumnya mengenai klasifikasi ayat-ayat 

al-Quran dan fisika. Namun tidak menutup kemungkinan ada kesamaan dengan 

penelitian lain secara tidak sengaja karena belum diketahui dan belum dijumpai 

karya yang dimaksud. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian, karya ilmiah, maupun referensi yang membahas kajian integrasi 

interkoneksi antara fisika (maupun bagian-bagiannya) dan al-Quran sudah 

banyak dilakukan, akan tetapi belum ada yang khusus untuk fisika 

SMA/MA. 

2. Ayat-ayat kauniyah dalam al-Quran sudah diklasifikasikan oleh Agus 

Purwanto melalui karya buku yang berjudul Ayat-Ayat Semesta dan Nalar 
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Ayat-Ayat Semesta, akan tetapi belum rinci mengenai penyusunan ayat-

ayat kauniyah untuk fisika SMA/MA. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam 

pembahasan skripsi ini, maka penulis membatasi masalah dengan pembahasan 

yang hanya akan difokuskan pada 800 ayat al-Quran menurut Agus Purwanto 

dalam bukunya Ayat-Ayat Semesta (AAS) dan Nalar Ayat-Ayat Semesta 

(NAAS) sebagai acuan pengklasifikasian ayat-ayat untuk fisika SMA/MA. 

Tafsir yang digunakan berupa tafsir Al-Mishbah dan tafsir Kemenag pada 

program add-ins microsoft word berupa aplikasi Quran Kemenag In Word 

(QKIW). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dirumuskan persoalan 

sebagai berikut: Bagaimana klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk fisika 

SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menyajikan klasifikasi ayat-ayat al-Quran 

untuk fisika SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pemaparan mengenai klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk 

fisika SMA/MA. 
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2. Memberikan gambaran bagi para pemikir dan praktisi dalam kajian integrasi 

interkoneksi khususnya untuk materi pembelajaran. 

3. Menjadi sumber literatur pengetahuan bagi para teoritis, praktisi, dan aktivis 

Islam termasuk juga civitas akademika Program Studi Pendidikan Fisika 

mengenai fisika dalam al-Quran. 

4. Menjadi referensi dalam menyusun bahan ajar, modul, dan sebagainya yang 

berbasis integrasi interkoneksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa diperoleh 62 ayat untuk kelas X, 46 ayat untuk kelas XI, 

dan 21 ayat untuk kelas XII. Klasifikasi ayat-ayat al-Quran tersebut 

disesuaikan dengan pokok bahasan yang terdapat dalam Kompetensi Dasar 

(KD) per kelas.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa hal yang dapat menjadi catatan sebagai saran, yakni: 

1. Klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk fisika SMA/MA yang telah dianalisis 

menunjukkan bahwa tidak semua pokok bahasan ditemukan ayat yang 

terkait. Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menemukan ayat-ayat yang terkait dengan pokok bahasan fisika SMA/MA 

yang belum dicantumkan.  

2. Penjelasan pokok bahasan fisika SMA/MA per kelas yang telah dilakukan 

penulis masih bersifat dasar dan umum, diharapkan peneliti lain 

memaparkan lebih mendalam lagi agar informasi pokok bahasan fisika 

yang didapatkan semakin luas. 

3. Ayat-ayat similar pada hasil penelitian ini, belum dikaji secara mendalam 

melalui berbagai tafsir dan referensi-referensi terkait pokok bahasan. 

Sehingga jika peneliti selanjutnya ingin menggunakan ayat similar sebagai 
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acuan ayat pokok bahasan fisika tertentu, diperlukan kajian yang lebih 

rinci. 

4. Dalam satu ayat terkait pokok bahasan fisika tertentu yang telah 

ditemukan, dapat mengandung lebih dari satu pokok bahasan. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat dijabarkan dan dianalisis lebih luas lagi 

dibantu dengan berbagai referensi dan tafsir. 

5. Tafsir yang digunakan dalam menganalisis hasil penelitian ini yaitu tafsir 

Al-Mishbah dan tafsir Kemenag in Ms. Word. Agar memperkaya 

informasi dan analisis ayat yang didapat, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan tafsir-tafsir lain dengan corak yang berbeda. 

6. Penelitian dalam ranah keilmuan fisika ini hanya terbatas untuk fisika 

SMA/MA. Penulis berharap agar  peneliti lain melakukan klasifikasi 

secara mendalam untuk bidang fisika yang lebih spesifik, seperti mekanika 

klasik, relativitas, elektromagnetisme, optik, termodinamika dan mekanika 

kuantum. 
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